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ABSTRACT

Raudatul Husna, 2024. Development of an E-Learning Learning Model for
English Subject in Grade XI of Computer Network Engineering Program at
SMK Negeri 3 Batam.

This study aims to develop and evaluate an effective e-learning learning
model for teaching English subject to Grade XI students in the Computer Network
Engineering program at SMK Negeri 3 Batam. This e-learning learning model is
designed to enhance interactivity, accessibility, and the quality of English
language learning in the digital era. This research uses a Research and
Development (R&D) approach, consisting of four stages: define, design, develop,
and disseminate. The define stage is conducted through initial surveys and
interviews with English language teachers and Grade XI students in the Computer
Network Engineering program to understand the challenges they face in English
language learning and their needs for an e-learning learning model. Based on the
results of this analysis, the model is developed using an online learning platform
that supports student-teacher and student-student interactions, and relevant data
is collected through classroom observations, questionnaires, and interviews to
evaluate the effectiveness of the e-learning learning model in achieving learning
goals.

The evaluation results show that this e-learning learning model has
successfully improved interactivity between students and teachers, expanded
accessibility to learning materials, and increased students’ motivation to learn
English. Moreover, this model also supports the development of English language
skills independently through interactive activities, exercises, and online
assessments.

The results obtained from this developmental research are as follows: 1)
The validity of the e-learning learning model is declared valid in terms of the
learning model aspect with a score of 85.28%, the material aspect is declared
valid with a score of 85.69%, and the validity of the student learning guide is
declared valid with a score of 85.14%, and 2) The practicality of the e-learning
learning model based on teacher responses is declared practical with a score of
83.67%, and based on student responses is declared practical with a score of
86.36%, and 3) The effectiveness of the e-learning learning model falls into the
moderate category with a value of 0.54 from the Gain Score test, indicating its
effectiveness in improving student learning outcomes. Based on the findings of
this research, it can be concluded that this e-learning learning model is valid,
practical, and effective, providing an innovative, effective, and relevant
alternative for English language learning in the digital era, and can serve as a
reference for other schools in implementing technology-based English language
learning.

Keywords: Learning Model, E-Learning, English, Passive Voice.



ABSTRAK

Raudatul Husna, 2024. Pengembangan Model Pembelajaran E-Learning
pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Kelas XI Teknik Jaringan Komputer
SMK Negeri 3 Batam. Tesis Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi model
pembelajaran e-learning yang efektif dalam mengajarkan mata pelajaran Bahasa
Inggris kepada siswa kelas XI pada program studi Teknik Jaringan Komputer di
SMK Negeri 3 Batam. Model pembelajaran e-learning ini dirancang dengan
tujuan untuk meningkatkan interaktifitas, aksesibilitas, dan kualitas pembelajaran
Bahasa Inggris di era digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
dan pengembangan (R&D) yang terdiri dari empat tahap: analisis kebutuhan,
perancangan model, implementasi, dan evaluasi. Tahap analisis kebutuhan
dilakukan melalui survei awal dan wawancara dengan guru Bahasa Inggris dan
siswa kelas XI Teknik Jaringan Komputer untuk memahami tantangan yang
mereka hadapi dalam pembelajaran Bahasa Inggris dan kebutuhan mereka
terhadap model pembelajaran e-learning. Berdasarkan hasil analisis ini, model ini
dikembangkan dengan memanfaatkan platform pembelajaran online yang
mendukung interaksi siswa-guru dan siswa-siswa dalam proses dan data yang
relevan dikumpulkan melalui observasi kelas, angket, dan wawancara untuk
mengevaluasi keefektifan model pembelajaran e-learning dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model pembelajaran e-learning ini
berhasil meningkatkan interaktifitas antara siswa dan guru, memperluas
aksesibilitas terhadap materi pembelajaran, dan meningkatkan motivasi belajar
siswa dalam mata pelajaran Bahasa Inggris. Selain itu, model ini juga mendukung
pengembangan keterampilan berbahasa Inggris secara mandiri melalui kegiatan
interaktif, latihan, dan penilaian online.

Hasil yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini sebagai berikut: 1)
Validitas model pembelajaran e-learning dinyatakan valid pada aspek model
pembelajaran dengan nilai 85.28% aspek materi dinyatakan valid dengan nilai
85,69% dan validitas panduan belajar siswa dikatakn valid dengan nilai 85,14%,
dan pada 2) Praktikalitas model pembelajaran e-learning berdasarkan respon guru
dinyatakan praktis dengan nilai 83,67%, dan berdasarkan respon siswa dinyatakan
praktis dengan nilai 86,36%, 3) Efektivitas model pembelajaran e-learning masuk
kategori sedang dengan nilai 0,54 dari uji Gain Score dinyatakan efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa/peserta didik. Berdasarkan temuan penelitian ini
disimpulkan bahwa model pembelajaran e-learning ini valid, praktis, dan efektif
dan memberikan alternatif pembelajaran yang inovatif, efektif, dan relevan
dengan kebutuhan siswa di era digital serta menjadi acuan bagi sekolah lain dalam
mengimplementasikan pembelajaran Bahasa Inggris berbasis teknologi.

Kata kunci: Model Pembelajaran, E-Learning, Bahasa Inggris, Passive Voice.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Inggris memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Indonesia, terutama dalam konteks pendidikan. Bahasa ini
diasosiasikan dengan globalisasi, teknologi, dan komunikasi internasional,
sehingga memiliki nilai yang sangat vital dalam era modern. Pemerintah
Indonesia telah mengakui pentingnya Bahasa Inggris dengan memasukkannya
ke dalam kurikulum pendidikan dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi.
Dalam Kurikulum Pendidikan Dasar tahun 1994, Bahasa Inggris diperkenalkan
kepada siswa Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) sejak kelas
IV. Meskipun dalam Kurikulum 2013, status Bahasa Inggris sebagai mata
pelajaran wajib di SD/MI telah dicabut, hal ini tidak menghentikan
penyelenggaraan pelajaran Bahasa Inggris di sekolah. Sebaliknya, sekolah
masih diberi keleluasaan untuk memberikan pelajaran Bahasa Inggris melalui
program ekstrakurikuler.

Keberadaan Bahasa Inggris di dalam kurikulum pendidikan menunjukkan
bahwa masyarakat Indonesia menyadari pentingnya kemampuan berbahasa
Inggris dalam menghadapi tantangan global. Bahasa Inggris tidak hanya
diasosiasikan dengan keberhasilan akademis, tetapi juga dianggap sebagai
keterampilan yang mendukung kesuksesan personal dan profesional di dunia
yang semakin terhubung secara global. Oleh karena itu, pemahaman dan
penguasaan Bahasa Inggris tetap menjadi prioritas dalam pendidikan di
Indonesia, meskipun dalam bentuk yang lebih fleksibel seperti program
ekstrakurikuler.

Meskipun Bahasa Inggris telah menjadi bagian integral dari kurikulum
pendidikan dari tingkat menengah hingga perguruan tinggi, proses
pembelajarannya masih dihadapi oleh sebagian besar individu dengan
tantangan yang serius. Bahkan, beberapa diantara mereka merasa cemas

menghadapi pembelajaran Bahasa Inggris. Meskipun keterampilan berbahasa



Inggris dianggap penting, kenyataannya adalah mayoritas masyarakat masih
mengalami kesulitan dalam menggunakan bahasa tersebut, bahkan dalam hal-
hal yang paling dasar sekalipun. Populasi yang belum memiliki pemahaman
yang memadai tentang Bahasa Inggris masih cukup besar. Meskipun Bahasa
Inggris diajarkan secara luas di sekolah, terdapat kesenjangan dalam
pemahaman dan penguasaan bahasa ini di kalangan masyarakat. Tantangan ini
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya sumber daya, metode
pembelajaran yang tidak efektif, atau kurangnya kesempatan untuk berlatih
dalam situasi kehidupan nyata.

Meskipun demikian, penting untuk diakui bahwa kemahiran dalam
Bahasa Inggris memiliki potensi besar untuk perkembangan individu. Bahasa
Inggris adalah pintu gerbang menuju akses yang lebih luas terhadap
pengetahuan, kesempatan karir, dan konektivitas global. Oleh karena itu, upaya
untuk meningkatkan kemahiran berbahasa Inggris di kalangan masyarakat
perlu terus ditingkatkan, baik melalui pendidikan formal maupun pembelajaran
informal, untuk memastikan bahwa setiap individu memiliki kesempatan yang
sama untuk mengembangkan diri dan meraih kesuksesan dalam era globalisasi
ini.

Dalam banyak situasi, proses belajar Bahasa Inggris merupakan
tantangan yang berkelanjutan bagi banyak individu. Banyak yang merasa
cemas menghadapi kesulitan dalam menguasai Bahasa Inggris, terutama ketika
berurusan dengan struktur dan tata bahasa yang rumit. Beberapa bahkan
merasa tertekan oleh kurikulum yang mengharuskan mereka mempelajari
Bahasa Inggris tanpa memperhatikan kemampuan atau kebutuhan individual
mereka. Namun, perlu diingat bahwa kemahiran berbahasa Inggris memiliki
nilai yang tak terbantahkan, terutama dalam era globalisasi saat ini. Bahasa
Inggris tidak hanya merupakan alat komunikasi internasional yang penting,
tetapi juga membuka pintu bagi berbagai peluang dalam dunia pendidikan,
bisnis, dan budaya. Memiliki kemampuan berbahasa Inggris yang baik dapat
membuka akses ke sumber daya, kesempatan karir, dan konektivitas global

yang luas. Oleh karena itu, meskipun proses belajarnya mungkin menantang,



investasi dalam menguasai Bahasa Inggris dianggap sangat berharga bagi
perkembangan pribadi dan profesional seseorang.

Keterbatasan dalam kemampuan Bahasa Inggris tidak hanya
memengaruhi aspek sosial, tetapi juga berdampak signifikan pada peluang
pendidikan dan karir seseorang. Individu atau kelompok yang kurang mahir
dalam Bahasa Inggris sering kali menghadapi kesulitan dalam mengakses
peluang pendidikan dan pekerjaan yang lebih baik, baik di dalam negeri
maupun di luar negeri. Bahasa Inggris sering menjadi prasyarat untuk banyak
program akademik dan profesional, serta alat komunikasi utama di berbagai
bidang industri global. Oleh karena itu, penting untuk terus mendorong dan
mendukung upaya-upaya yang bertujuan meningkatkan kemampuan berbahasa
Inggris di kalangan masyarakat, terutama di sektor pendidikan. Sekolah dan
lembaga pendidikan harus menyediakan program pembelajaran Bahasa Inggris
yang komprehensif dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Selain itu,
pelatihan untuk guru Bahasa Inggris juga harus ditingkatkan agar mereka bisa
mengajar dengan metode yang efektif dan menarik.

Dengan demikian, setiap individu akan memiliki kesempatan yang sama
untuk mengembangkan potensi mereka secara maksimal dan bersaing di
tingkat global. Kemampuan berbahasa Inggris yang baik akan membuka pintu
bagi berbagai kesempatan, seperti studi lanjut di universitas ternama, karir di
perusahaan multinasional, dan partisipasi dalam forum internasional. Investasi
dalam pengembangan kemampuan berbahasa Inggris adalah investasi dalam
masa depan individu dan bangsa secara keseluruhan.

Kemabhiran dalam Bahasa Inggris menjadi semakin penting dalam dunia
yang terus berkembang secara global. Dalam era dimana komunikasi lintas
budaya semakin mendominasi, kemampuan untuk berkomunikasi dengan
lancar dalam Bahasa Inggris merupakan aset yang sangat berharga. Ini tidak
hanya memengaruhi kemampuan seseorang untuk berinteraksi di lingkungan
sosial, tetapi juga memainkan peran penting dalam menciptakan peluang
belajar dan karir yang lebih luas. Oleh karena itu, investasi dalam

pengembangan kemampuan Bahasa Inggris di kalangan masyarakat menjadi



sangat penting untuk memastikan kesetaraan akses terhadap peluang-peluang
tersebut.

Dalam konteks pendidikan, kemampuan Bahasa Inggris juga menjadi
faktor penentu dalam mengakses sumber daya dan informasi global. Individu
yang mahir dalam Bahasa Inggris memiliki akses lebih besar terhadap literatur,
penelitian, dan sumber daya pendidikan internasional, yang dapat membantu
mereka dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk bersaing di pasar global. Ini terutama penting mengingat
banyaknya literatur ilmiah, jurnal, dan materi referensi yang tersedia dalam
Bahasa Inggris, yang sering kali tidak tersedia dalam bahasa lokal. Dengan
menguasai Bahasa Inggris, pelajar dan pendidik dapat memanfaatkan sumber
daya ini secara maksimal untuk meningkatkan kualitas pendidikan mereka.
Selain itu, banyak institusi pendidikan terkemuka di seluruh dunia
menggunakan Bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar. Hal ini berarti bahwa
pelajar yang memiliki kemampuan Bahasa Inggris yang baik memiliki peluang
lebih besar untuk melanjutkan pendidikan mereka di universitas-universitas top
dunia, yang dapat membuka banyak peluang karir di masa depan. Tidak hanya
itu, kemampuan berbahasa Inggris juga memungkinkan pelajar untuk
berpartisipasi dalam pertukaran pelajar internasional, seminar, konferensi, dan
berbagai program akademik lainnya yang dapat memperluas wawasan dan
pengalaman mereka.

Meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris di kalangan pelajar juga akan
mempersiapkan mereka untuk memasuki pasar kerja yang semakin global.
Banyak perusahaan multinasional dan organisasi internasional mencari
kandidat yang tidak hanya memiliki keterampilan teknis tetapi juga
kemampuan berkomunikasi yang baik dalam Bahasa Inggris. Oleh karena itu,
memiliki keterampilan berbahasa Inggris yang kuat dapat menjadi keunggulan
kompetitif yang signifikan bagi lulusan dalam mendapatkan pekerjaan yang

baik dan berkembang dalam karir mereka.



Upaya untuk meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris tidak hanya
penting bagi pelajar tetapi juga bagi pendidik. Guru yang mahir dalam Bahasa
Inggris dapat mengakses dan mengadopsi metode pengajaran dan kurikulum
terbaru dari seluruh dunia, yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang
mereka berikan. Pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru Bahasa
Inggris harus menjadi prioritas untuk memastikan bahwa mereka memiliki
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mengajar Bahasa Inggris
secara efektif.

Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan kemampuan Bahasa
Inggris di semua tingkatan pendidikan akan membantu memastikan bahwa
pelajar dan pendidik siap menghadapi tantangan global di masa depan. Ini akan
membuka banyak peluang baru bagi individu dan membantu mereka untuk
berkembang dalam dunia yang semakin terhubung dan kompetitif. Melalui
peningkatan kemampuan Bahasa Inggris, kita dapat memastikan bahwa setiap
individu memiliki kesempatan yang sama untuk mengakses pendidikan
berkualitas tinggi dan mengembangkan potensi mereka sepenuhnya.

Sebagaimana dijelaskan oleh Fisher (2011) “Penetrasi penggunaan
Bahasa Inggris yang baik dan benar di Indonesia masih sangat rendah, yakni
kurang dari delapan persen, menurut penelitian lembaga pendidikan global EF
English First. Data tersebut diungkapkan melalui Indeks Kemampuan Bahasa
Inggris atau EF English Proficiency Index (EF EPI), yang menempatkan
Indonesia di peringkat ke-34 dari 44 negara yang disurvei. Sebagai
perbandingan, Malaysia menduduki peringkat ke-9, menunjukkan perbedaan
signifikan dalam kemahiran berbahasa Inggris diantara kedua negara tersebut.
EF EPI merupakan standar internasional yang digunakan untuk mengukur
kemampuan berbahasa Inggris orang dewasa, dengan data diambil dari lebih
dari dua juta peserta uji selama tiga tahun (2007-2009). Kondisi ini
menunjukkan bahwa Indonesia masih memiliki tantangan besar dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris di kalangan masyarakatnya.
Meskipun Bahasa Inggris telah menjadi bagian dari kurikulum wajib dari

tingkat menengah hingga perguruan tinggi, mayoritas masyarakat masih



kesulitan dalam menggunakan bahasa tersebut, bahkan dalam hal yang paling
dasar. Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan berbahasa
Inggris adalah keterbatasan penggunaan media pembelajaran yang efektif dan
kurangnya keterampilan guru dalam mengajarkan bahasa tersebut”.

Dalam konteks pendidikan, kemampuan Bahasa Inggris juga menjadi
faktor penentu dalam mengakses sumber daya dan informasi global. Individu
yang mahir dalam Bahasa Inggris memiliki akses lebih besar terhadap literatur,
penelitian, dan sumber daya pendidikan internasional, yang dapat membantu
mereka dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk bersaing di pasar global. Ini terutama penting mengingat
banyaknya literatur ilmiah, jurnal, dan materi referensi yang tersedia dalam
Bahasa Inggris, yang sering kali tidak tersedia dalam bahasa lokal. Dengan
menguasai Bahasa Inggris, pelajar dan pendidik dapat memanfaatkan sumber
daya ini secara maksimal untuk meningkatkan kualitas pendidikan mereka.

Selain itu, banyak institusi pendidikan terkemuka di seluruh dunia
menggunakan Bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar. Hal ini berarti bahwa
pelajar yang memiliki kemampuan Bahasa Inggris yang baik memiliki peluang
lebih besar untuk melanjutkan pendidikan mereka di universitas-universitas top
dunia, yang dapat membuka banyak peluang karir di masa depan. Tidak hanya
itu, kemampuan berbahasa Inggris juga memungkinkan pelajar untuk
berpartisipasi dalam pertukaran pelajar internasional, seminar, konferensi, dan
berbagai program akademik lainnya yang dapat memperluas wawasan dan
pengalaman mereka.

Upaya untuk meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris di kalangan
pelajar juga akan mempersiapkan mereka untuk memasuki pasar kerja yang
semakin global. Banyak perusahaan multinasional dan organisasi internasional
mencari kandidat yang tidak hanya memiliki keterampilan teknis tetapi juga
kemampuan berkomunikasi yang baik dalam Bahasa Inggris. Oleh karena itu,
memiliki keterampilan berbahasa Inggris yang kuat dapat menjadi keunggulan
kompetitif yang signifikan bagi lulusan dalam mendapatkan pekerjaan yang

baik dan berkembang dalam karir mereka.



Upaya untuk meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris tidak hanya
penting bagi pelajar tetapi juga bagi pendidik. Guru yang mahir dalam Bahasa
Inggris dapat mengakses dan mengadopsi metode pengajaran dan kurikulum
terbaru dari seluruh dunia, yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang
mereka berikan. Pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru Bahasa
Inggris harus menjadi prioritas untuk memastikan bahwa mereka memiliki
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mengajar Bahasa Inggris
secara efektif. Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan kemampuan
Bahasa Inggris di semua tingkatan pendidikan akan membantu memastikan
bahwa pelajar dan pendidik siap menghadapi tantangan global di masa depan.
Ini akan membuka banyak peluang baru bagi individu dan membantu mereka
untuk berkembang dalam dunia yang semakin terhubung dan kompetitif.
Melalui peningkatan kemampuan Bahasa Inggris, kita dapat memastikan
bahwa setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk mengakses
pendidikan  berkualitas tinggi dan mengembangkan potensi mereka
sepenuhnya.

Pada tahap ini, pengembangan media pembelajaran berbasis e-learning
menjadi salah satu solusi yang efektif. Dengan menggunakan model
pengembangan 4-D yang terdiri dari Define (Definisikan), Design (Desain),
Develop (Kembangkan), dan Disseminate (Sebarkan), diharapkan media
pembelajaran ini dapat diimplementasikan dengan baik. Pada tahap Define,
dilakukan penetapan tujuan dan kebutuhan pembelajaran. Tahap Design
mencakup perancangan media pembelajaran berbasis e-learning sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Tahap Develop merupakan proses pembuatan
atau produksi media pembelajaran berbasis e-learning sesuai dengan rancangan
yang telah disusun. Terakhir, tahap Disseminate melibatkan distribusi dan
penggunaan media pembelajaran tersebut dalam konteks pembelajaran yang
sesungguhnya.

Dalam pengembangan model pembelajaran E-learning ini, dilakukan uji
validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Pada uji validitas, pendapat ahli diminta

melalui lembar validasi. Komponen yang divalidasi mencakup model



pembelajaran E-learning dan materi pembelajaran. Hasil uji coba menunjukkan
bahwa keseluruhan komponen tersebut bernilai valid. Selain itu, media
pembelajaran ini juga telah melalui uji praktikalitas dan efektivitas yang
menunjukkan hasil positif, sehingga siap digunakan oleh pendidik dan peserta
didik dalam pembelajaran. Meskipun demikian, terdapat beberapa keterbatasan
dalam penelitian ini. Pengembangan model pembelajaran E-learning hanya
terbatas pada Kompetensi Dasar 3.1, 4.1, dan KD 3.2, 4.2. Waktu pengujian
model pembelajaran ini sangat terbatas, hanya mencakup empat Kkali
pertemuan. Peneliti hanya melihat keefektifan model dari hasil tes belajar
peserta didik dan hasil pengembangan ini hanya terbatas pada nilai kognitif.

Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran
berbasis e-learning yang dikembangkan termasuk kategori valid, praktis, dan
efektif. Model ini juga mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas
Xl TKJ 3 di SMKN 3 Batam. Untuk mengatasi keterbatasan media
pembelajaran di sekolah, pengembangan media pembelajaran dalam bentuk
model e-learning dilakukan dengan langkah-langkah define, design, develop,
dan disseminate. Hasilnya adalah sebuah media dalam bentuk model
pembelajaran e-learning yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Bahasa Inggris. Model pembelajaran E-learning ini dapat
diaplikasikan pada siswa yang memiliki akses internet dan kemampuan
menggunakan teknologi. Dengan sarana dan prasarana yang mendukung,
seperti web pembelajaran atau link ke beberapa halaman di internet, serta
jaringan untuk mengakses bahan pelajaran yang disediakan secara online,
model pembelajaran ini dapat diterapkan dengan efektif. Dengan demikian,
pembelajaran Bahasa Inggris dapat dilakukan melalui internet, sehingga
interaksi peserta didik dengan internet bukan hanya untuk sosial media, tetapi
juga untuk tujuan pendidikan.

Implikasi dari rendahnya kemahiran berbahasa Inggris di Indonesia
adalah dampaknya pada berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan, Karir,
dan interaksi global. Individu yang tidak memiliki kemahiran berbahasa Inggris

mungkin mengalami kesulitan dalam mengejar peluang belajar dan pekerjaan



yang lebih baik, baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Keterbatasan ini
dapat menjadi hambatan dalam persaingan global dan membatasi akses
terhadap sumber daya dan informasi yang penting untuk pengembangan
pribadi dan profesional.

Oleh karena itu, penting untuk terus mendorong upaya-upaya
peningkatan kemahiran berbahasa Inggris di kalangan masyarakat Indonesia,
terutama di lingkungan pendidikan. Inisiatif ini dapat mencakup
pengembangan program-program pembelajaran yang efektif, pelatihan guru,
dan promosi penggunaan bahasa Inggris dalam konteks sehari-hari. Dengan
demikian, semua individu memiliki kesempatan yang sama untuk
mengembangkan potensi mereka secara penuh dan bersaing di tingkat global,
memperkuat posisi Indonesia dalam kancah internasional.

Situasi pendidikan Bahasa Inggris di Indonesia tercermin dalam
ketergantungan peserta didik pada pelajaran Bahasa Inggris yang diajarkan di
sekolah dan sesuai dengan kurikulum yang ada. Namun, evaluasi terhadap
kontribusi kurikulum tersebut dalam peningkatan kemampuan berbahasa
Inggris masih perlu dilakukan. Dalam konteks saat ini, kurikulum yang
diterapkan belum sepenuhnya mendorong peserta didik untuk aktif
berkomunikasi dalam Bahasa Inggris. Meskipun peserta didik memiliki waktu
belajar yang cukup banyak, terutama saat dimulai sejak dini, namun belum
semua dapat dengan cepat menguasai Bahasa Inggris.

Kurikulum pendidikan yang ada belum memberikan penekanan yang
cukup pada praktik komunikasi aktif dalam Bahasa Inggris. Hal ini dapat
mengakibatkan kurangnya keterampilan berbicara dan mendengarkan dalam
bahasa tersebut. Disamping itu, masih terdapat kekurangan dalam metode
pembelajaran yang mengintegrasikan penggunaan bahasa Inggris dalam
konteks sehari-hari, sehingga menyulitkan peserta didik untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka peroleh dalam situasi praktis.

Selain itu, walaupun peserta didik memiliki waktu yang cukup untuk
belajar Bahasa Inggris, tantangan sebenarnya terletak pada efektivitas

penggunaan waktu tersebut. Diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih
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terarah dan praktis, yang memungkinkan peserta didik untuk terlibat dalam
situasi belajar yang relevan dan mendukung perkembangan keterampilan
berbahasa Inggris.

Berbeda dengan metode pengajaran dan kurikulum sekolah, masalah
krusial dalam meningkatkan kemampuan bahasa Inggris terletak pada posisi
bahasa tersebut sebagai bahasa asing. Fenomena ini menjadi penyebab utama
rendahnya kemampuan berbahasa Inggris pada anak-anak di Indonesia. Secara
teoritis, perbedaan pandangan terhadap bahasa Inggris sebagai bahasa asing
dan sebagai bahasa kedua (L2) dapat diamati dari penggunaannya dalam
kehidupan sehari-hari. Negara-negara seperti Malaysia dan Singapura
menggunakan bahasa Inggris secara aktif bersama dengan bahasa resmi
lainnya. Namun, di Indonesia, bahasa Inggris hanya diajarkan di sekolah tanpa
aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari.

Pentingnya penggunaan bahasa Inggris dalam interaksi sosial dan
kehidupan sehari-hari menjadi perhatian utama dalam meningkatkan
kemampuan berbahasa. Dalam banyak kasus, peserta didik sering mengalami
kesulitan dalam mengekspresikan ide-ide mereka dalam bahasa Inggris, karena
kurangnya penggunaan praktis bahasa tersebut di luar lingkungan akademis.
Kurangnya paparan dan praktik dalam penggunaan bahasa Inggris di
kehidupan sehari-hari juga mempengaruhi kemampuan anak-anak dalam
berkomunikasi dalam bahasa tersebut.

Pengembangan metode pembelajaran dan pendekatan praktis untuk
memperkenalkan bahasa Inggris dalam konteks sehari-hari menjadi penting
untuk memperbaiki situasi ini. Peran guru dalam memperkenalkan bahasa
Inggris sebagai alat komunikasi sehari-hari sangat penting. Selain itu, integrasi
teknologi dalam pembelajaran, seperti e-learning, dapat membantu
meningkatkan aksesibilitas dan praktik bahasa Inggris di luar lingkup sekolah.
Dengan memperhatikan aspek praktis dalam pembelajaran bahasa Inggris,
diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung dan mendorong
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris secara
holistik dan efektif.
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Berdasarkan beberapa hal yang telah dibahas, bahasa Inggris di Indonesia
umumnya dipersepsikan sebagai bahasa asing. Perbedaan konseptual antara
"bahasa asing" dan "bahasa kedua" dalam konteks pembelajaran bahasa adalah
bahwa bahasa asing mengacu pada bahasa yang tidak digunakan sebagai alat
komunikasi di negara tempat bahasa tersebut diajarkan. Sebaliknya, bahasa
kedua merujuk pada bahasa yang bukan bahasa utama tetapi sering digunakan
secara luas dalam suatu negara. Namun, paradigma ini tidak sepenuhnya sesuai
dengan pengertian bahasa sebagai sistem komunikasi yang digunakan oleh
masyarakat di suatu negara.

Bahasa Inggris, meskipun diajarkan di berbagai tingkatan pendidikan di
Indonesia, jarang dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Keterbatasan
penggunaan bahasa Inggris dalam konteks nyata dapat menjadi faktor utama
yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam memahami dan menggunakan
bahasa tersebut secara efektif. Kurangnya interaksi sosial dalam bahasa Inggris
di luar kelas juga dapat menghambat perkembangan kemampuan berbahasa
siswa.

Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih
holistik dan berorientasi pada praktik untuk meningkatkan kemahiran bahasa
Inggris siswa di Indonesia. Selain fokus pada aspek teoritis bahasa, penting
juga untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan bahasa
Inggris dalam konteks kehidupan sehari-hari melalui berbagai aktivitas yang
relevan dan menarik. Dengan demikian, siswa dapat lebih terampil dalam
berkomunikasi dalam bahasa Inggris dan lebih siap menghadapi tantangan
global di masa depan.

Klasifikasi bahasa sebagai bahasa ibu, bahasa kedua, atau bahasa asing
memiliki dampak yang signifikan pada tujuan pembelajarannya. Bahasa
Inggris, misalnya, di Indonesia sering dianggap sebagai bahasa asing. Artinya,
Bahasa Inggris diajarkan sebagai mata pelajaran terpisah di lembaga
pendidikan, baik formal maupun non-formal, dan tidak digunakan dalam
interaksi sosial sehari-hari atau sebagai bahasa resmi di negara tersebut.

Konsekuensinya, proses pembelajaran Bahasa Inggris cenderung lebih
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berfokus pada teori dan pengetahuan, tanpa memberikan kesempatan yang
memadai bagi siswa untuk berlatih dalam situasi nyata.

Dalam konteks pembelajaran bahasa asing, tujuan utama biasanya adalah
untuk memahami struktur dan aturan bahasa, serta memperluas kosakata.
Namun, pendekatan ini dapat menyebabkan siswa kesulitan dalam
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka pelajari dalam situasi kehidupan
nyata. Kurangnya pengalaman praktis dalam menggunakan bahasa dalam
komunikasi sehari-hari dapat menjadi hambatan bagi pengembangan
kemampuan berbahasa siswa.

Diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih holistik dan terintegrasi
untuk meningkatkan kemahiran berbahasa siswa. Selain mempelajari aspek-
aspek teoritis bahasa, penting juga bagi siswa untuk terlibat dalam aktivitas
yang mendorong penggunaan bahasa dalam konteks kehidupan nyata. Ini dapat
mencakup simulasi situasi komunikasi, peran, permainan peran, dan interaksi
langsung dengan penutur asli atau lingkungan berbahasa Inggris. Dengan
demikian, siswa dapat mengembangkan kemampuan berbahasa mereka secara
lebih efektif dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menggunakan
bahasa Inggris di berbagai situasi.

Sesuai dengan prinsip belajar bahasa, memperoleh keterampilan dalam
suatu bahasa mencakup empat aspek penting: mendengarkan, berbicara,
membaca, dan menulis. Dalam konteks pembelajaran sebagai bahasa asing,
pendekatan ini menitikberatkan pada pengembangan keempat keterampilan
tersebut (speaking, reading, writing, dan listening) agar siswa mampu
menguasai dan menggunakan bahasa yang dipelajari secara efektif. Beberapa
ciri atau karakteristik pembelajaran bahasa asing di sekolah termasuk
penekanan pada penggunaan bahasa dalam interaksi sosial sehari-hari,
penerapan konsep bahasa dalam konteks kehidupan nyata, serta pengembangan
kefasihan siswa dalam menggunakan bahasa secara aktif.

Proses pembelajaran bahasa asing di sekolah sering kali didesain untuk
melibatkan siswa dalam aktivitas yang memungkinkan mereka untuk

mendengarkan dan memahami percakapan, berbicara dengan lancar, membaca
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dan memahami teks, serta menulis dengan baik dalam bahasa yang dipelajari.
Guru bahasa asing biasanya menggunakan berbagai metode dan teknik
pengajaran, termasuk simulasi situasi kehidupan nyata, permainan peran, dan
interaksi langsung dengan materi sumber berbahasa asing. Selain itu,
penggunaan teknologi dan media modern seperti rekaman audio, video, dan
platform e-learning juga semakin umum digunakan untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran bahasa asing.

Pembelajaran bahasa asing di sekolah juga sering menekankan pada
penerapan bahasa dalam berbagai konteks, mulai dari situasi formal seperti
presentasi di kelas hingga interaksi informal sehari-hari. Hal ini bertujuan
untuk membantu siswa agar dapat menggunakan bahasa secara fleksibel dan
efektif dalam berbagai situasi kehidupan nyata. Dengan demikian,
pembelajaran bahasa asing di sekolah tidak hanya bertujuan untuk
mengembangkan pemahaman akademis terhadap bahasa, tetapi juga untuk
mempersiapkan siswa agar dapat berkomunikasi dengan percaya diri dan
kompeten dalam situasi kehidupan sehari-hari di masyarakat global, termasuk
diantaranya:

1. Tujuan dari suatu Metode Pembelajaran Bahasa Asing adalah Praktek,
Mendidik, dan Berbudaya
Dalam pembelajaran bahasa asing, praktik langsung dalam
penggunaan bahasa yang dipelajari merupakan aspek yang sangat penting
bagi peserta didik. Guru tidak hanya bertugas memberikan pengetahuan
tentang pengucapan, struktur kalimat, atau tata bahasa, tetapi juga
menciptakan situasi di mana siswa dapat berinteraksi menggunakan bahasa
asing yang telah dipelajari. Tujuannya adalah agar siswa tidak hanya
mendapatkan pemahaman konseptual, tetapi juga pengalaman langsung
dalam menggunakan bahasa tersebut, sehingga dapat meningkatkan
keterampilan mereka secara nyata.
Dengan terlibat dalam interaksi berbahasa langsung, siswa dapat
merasakan dorongan mental untuk aktif berpartisipasi dalam proses

pembelajaran. Mereka memiliki kesempatan untuk menguji dan
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memperbaiki pemahaman mereka tentang bahasa, serta mempertajam
keterampilan mereka dalam mempraktikkan penggunaan bahasa dalam
konteks yang relevan. Melalui interaksi berbahasa, siswa juga dapat
mengalami keberhasilan langsung dan mendapatkan umpan balik yang
membangun dari guru dan sesama siswa, yang dapat membantu mereka
dalam proses pembelajaran.

Selain itu, praktik langsung dalam menggunakan bahasa asing juga
membantu siswa dalam pengembangan pengetahuan mereka secara holistik.
Mereka tidak hanya memahami aspek teoritis dari bahasa, tetapi juga belajar
bagaimana menerapkan pengetahuan tersebut dalam situasi komunikasi
sehari-hari. Dengan demikian, praktik bahasa langsung tidak hanya
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa, tetapi juga membantu mereka
memperluas dan memperdalam pemahaman mereka tentang bahasa itu

sendiri.

. Metode yang Digunakan dalam Pembelajaran Bahasa Inggris Mengikuti

Beberapa Prinsip Dasar yang telah Ditetapkan

a. Bahasa lisan menjadi prinsip dasar yang diutamakan oleh guru dalam
proses pembelajaran. Ini berarti bahwa interaksi verbal secara lisan
menjadi fokus utama dalam menyampaikan materi kepada peserta didik.

b. Peserta didik diperkenalkan terlebih dahulu dengan materi yang akan
diajarkan melalui penyampaian lisan sebelum memasuki tahap membaca
atau menulis. Hal ini bertujuan untuk membangun pemahaman yang kuat
sebelum peserta didik terlibat dalam aktivitas membaca atau menulis.

c. Pembelajaran aktif menjadi prioritas dalam metode pembelajaran. Peserta
didik didorong untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran, seperti
berpartisipasi dalam diskusi kelompok, permainan bahasa, atau latihan
berbicara.

d. Prinsip yang menekankan pemeraktekkan keterampilan oleh peserta didik
menjadi fokus utama. Hal ini berarti peserta didik didorong untuk

menggunakan bahasa Inggris secara aktif dalam situasi-situasi praktis,
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seperti berperan dalam peran-peran bahasa Inggris atau berkomunikasi

dalam situasi kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing,
prinsip dasarnya adalah mengintegrasikan penggunaan bahasa Inggris dalam
situasi kehidupan nyata. Ini berarti bahwa pembelajaran bahasa Inggris tidak
hanya terbatas pada kelas saja, tetapi juga mencakup penggunaan bahasa dalam
interaksi sosial sehari-hari. Dengan demikian, siswa diberikan kesempatan
untuk mengasah kemampuan berbahasa mereka melalui praktik langsung
dalam situasi-situasi kehidupan sehari-hari. Misalnya, berinteraksi dengan
penutur asli bahasa Inggris atau menggunakan bahasa Inggris dalam konteks
sosial akan memperkuat pemahaman dan keterampilan berbahasa siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan untuk menggunakan bahasa Inggris secara
efektif dalam kehidupan nyata menjadi tujuan utama dalam pembelajaran
bahasa Inggris. Mempunyai kosakata yang luas saja tidak cukup untuk
mencerminkan kemahiran seseorang dalam berkomunikasi atau memahami
bahasa Inggris dengan baik.

Prinsip dasar pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing adalah
mengintegrasikan penggunaan bahasa Inggris dalam situasi kehidupan sehari-
hari. Dalam konteks ini, bahasa Inggris digunakan dalam interaksi sosial, yang
memperkuat pemahaman dan keterampilan berbahasa siswa. Dengan demikian,
kemampuan untuk menggunakan bahasa Inggris dalam situasi kehidupan nyata
menjadi kunci penting dalam memperoleh keahlian bahasa tersebut. Sebagai
contoh, memiliki kosakata yang melimpah belum tentu mencerminkan
kemampuan seseorang dalam berkomunikasi atau memahami bahasa Inggris
dengan baik.

Pentingnya penggunaan bahasa Inggris dalam konteks sosial menekankan
pentingnya pengalaman langsung dalam menggunakan bahasa tersebut dalam
interaksi sehari-hari. Hal ini tidak hanya mencakup kosakata dan tata bahasa,
tetapi juga penggunaan yang tepat dalam situasi komunikasi yang beragam.

Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar tentang bahasa Inggris secara
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teoritis, tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis dalam berkomunikasi
dalam bahasa tersebut.

Pembelajaran bahasa Inggris yang efektif memerlukan pendekatan yang
menekankan pada praktik langsung dalam situasi kehidupan nyata. Ini
memungkinkan siswa untuk merasakan relevansi dan kegunaan bahasa Inggris
dalam kehidupan sehari-hari mereka, yang pada gilirannya meningkatkan
motivasi dan minat mereka dalam mempelajari bahasa tersebut. Dengan
demikian, penggunaan bahasa Inggris dalam konteks sosial bukan hanya
merupakan prinsip dasar pembelajaran, tetapi juga strategi yang efektif dalam
mengembangkan kemampuan bahasa Inggris siswa secara menyeluruh.

Termasuk diantara prinsip tersebut adalah, menghafal semua jenis tenses
atau tata bahasa tidak menjamin kemampuan menulis bahasa Inggris dengan
baik, dan memahami banyak ekspresi bahasa Inggris belum tentu berarti bisa
menggunakannya dengan tepat. Banyak peserta didik mengalami kesulitan
dalam mengekspresikan ide-ide mereka menggunakan bahasa Inggris. Salah
satu sumber kesulitan tersebut, seperti yang disampaikan oleh Sunendar
(2015), adalah pola bahasa dan seringnya penggunaan bahasa daerah.
Perbedaan pola bahasa antara Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia menjadi
tantangan tersendiri, terutama bagi mereka yang sehari-harinya menggunakan
bahasa daerah, yang kemudian menambah kesulitan dalam memahami bahasa
asing.

Selain itu, kesulitan dalam pembelajaran bahasa Inggris juga dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti yang dianalisis oleh Riyanto (2015). Faktor-faktor
tersebut meliputi teknik pengajaran yang berdampak pada minat, kreativitas,
dan prestasi belajar peserta didik, serta kompetensi guru bahasa Inggris itu
sendiri. Oleh karena itu, penting bagi guru bahasa Inggris untuk memiliki
keterampilan dan kemampuan yang memadai sehingga mampu mengatasi
tantangan dalam proses pembelajaran. Dalam era perkembangan teknologi
yang pesat seperti saat ini, guru memiliki berbagai alternatif dalam menerapkan

pembelajaran yang inovatif guna mencapai hasil belajar yang optimal.
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Kemajuan teknologi memberikan peluang baru dalam pembelajaran
bahasa Inggris, dengan menyediakan beragam alat dan platform yang dapat
digunakan dalam proses pengajaran. Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran memungkinkan guru untuk menciptakan pengalaman belajar
yang menarik dan interaktif bagi siswa. Dengan adanya akses ke sumber daya
online, seperti materi pembelajaran digital, video, dan aplikasi belajar, siswa
dapat terlibat dalam pembelajaran bahasa Inggris secara lebih aktif dan
mendalam.

Namun, meskipun teknologi menawarkan banyak manfaat dalam
pembelajaran bahasa Inggris, guru perlu memastikan bahwa penggunaannya
mendukung tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa. Hal ini membutuhkan
pemahaman yang mendalam tentang cara mengintegrasikan teknologi ke dalam
kurikulum dan rencana pelajaran yang ada. Selain itu, diperlukan pula upaya
terus-menerus dalam meningkatkan keterampilan teknologi guru agar dapat
memanfaatkannya secara efektif dalam pembelajaran. Dengan demikian, guru
bahasa Inggris dapat menjadi fasilitator yang efektif dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung dan memotivasi siswa untuk
meraih kesuksesan dalam mempelajari bahasa Inggris.

Perkembangan teknologi informasi, khususnya komputer dan internet,
telah membawa revolusi besar dalam pandangan dan pola pikir masyarakat saat
ini. Pesatnya perkembangan internet telah membawa dampak yang tak
terelakkan, membuka gerbang transisi berbasis teknologi bagi masyarakat.
Dalam konteks ini, kecepatan dalam mengirim dan menerima informasi
menjadi kunci utama, terutama dalam upaya memajukan dunia pendidikan.
Pengelolaan pendidikan juga mengalami perubahan signifikan, dari yang
semula terpusat menjadi lebih terdesentralisasi, membawa implikasi besar
dalam cara pendidikan dijalankan. Menurut Sutrisno (2007), perubahan
kebijakan ini dapat dimaknai sebagai memberikan otonomi yang lebih luas
kepada sekolah atau penyelenggara pendidikan dalam pengelolaan mereka
sendiri, termasuk kemampuan untuk melakukan inovasi dalam pengembangan

kurikulum dan model pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa dalam era
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teknologi saat ini, institusi pendidikan dituntut untuk lebih adaptif dan inovatif
dalam menghadapi tantangan dan peluang yang terus berkembang.

Internet telah menjadi salah satu pilar utama dalam dunia pendidikan
modern, memberikan kontribusi besar sebagai sumber belajar, media, dan alat
pendukung dalam proses pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran yang
efektif, penting untuk memiliki media yang mampu mendukung dalam
menyerap sebanyak mungkin informasi yang relevan. Teknologi informasi,
khususnya internet, menjadi sarana utama dalam memfasilitasi akses terhadap
berbagai sumber informasi yang berkaitan dengan materi pelajaran yang
diajarkan. Perkembangan teknologi informasi telah memungkinkan guru dan
siswa untuk mengakses berbagai sumber belajar secara cepat dan mudah, tanpa
terbatas oleh batasan waktu atau lokasi. Dengan demikian, internet bukan
hanya sekadar alat pembelajaran yang efisien, tetapi juga membuka peluang
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menyediakan akses yang
lebih luas terhadap beragam sumber daya pembelajaran yang mutakhir dan
relevan.

Dalam era digital ini, internet memainkan peran penting dalam
memperluas cakupan pembelajaran, mengubah cara tradisional pembelajaran
dilakukan. Dengan adanya internet, siswa dan guru dapat mengakses berbagai
jenis materi pembelajaran, termasuk teks, video, dan sumber daya multimedia
lainnya, yang dapat memperkaya pengalaman pembelajaran mereka. Selain itu,
internet juga memungkinkan adanya interaksi antara guru dan siswa melalui
platform pembelajaran daring, yang memungkinkan pertukaran informasi dan
diskusi antara peserta pembelajaran dari berbagai tempat. Hal ini membuka
peluang untuk pembelajaran kolaboratif dan memperluas wawasan siswa
melalui interaksi dengan orang-orang dari latar belakang dan budaya yang
berbeda.

Dengan terus berkembangnya teknologi informasi dan internet, peran
mereka dalam pendidikan pun akan semakin penting. Maka dari itu, penting
bagi institusi pendidikan dan para pendidik untuk terus memanfaatkan

teknologi ini secara efektif dalam proses pembelajaran. Hal ini tidak hanya
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akan meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga membantu
mempersiapkan siswa untuk menjadi bagian dari masyarakat yang semakin
terhubung secara global dan bergantung pada teknologi.

Teknologi internet hadir dalam berbagai bentuk media, dan komunikasi
internet dapat dilakukan secara interpersonal, seperti melalui email dan
chatting, atau dalam skala yang lebih besar dikenal sebagai komunikasi satu
arah kepada banyak orang (one to many communication) seperti melalui
mailing list. Selain itu, internet juga dapat menyajikan komunikasi secara real-
time seperti metode konvensional dengan adanya aplikasi telekonferensi.

Internet sebagai media pengajaran memiliki karakteristik yang unik yang
membedakannya dari media konvensional. Pertama, internet memungkinkan
interaksi secara interpersonal dan massa. Hal ini berarti peserta didik tidak
hanya dapat berinteraksi dengan guru atau sesama peserta didik secara
langsung, tetapi juga dapat terhubung dengan berbagai sumber ilmu dari
seluruh dunia. Interaksi ini tidak terbatas oleh batasan geografis atau waktu,
memungkinkan peserta didik untuk belajar dari berbagai perspektif dan
budaya.

Selain itu, internet juga memungkinkan pembelajaran yang interaktif.
Melalui platform pembelajaran daring, peserta didik dapat terlibat dalam
berbagai aktivitas pembelajaran, seperti kuis, diskusi, atau proyek kolaboratif.
Ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk aktif terlibat dalam proses
pembelajaran, meningkatkan pemahaman mereka tentang materi pelajaran.
Karakteristik lainnya adalah kemampuan internet untuk mendukung
komunikasi secara sinkron atau asinkron. Komunikasi sinkron terjadi secara
langsung, seperti dalam sesi konferensi video atau obrolan daring real-time. Di
sisi lain, komunikasi asinkron memungkinkan peserta didik dan guru untuk
berinteraksi dalam waktu yang berbeda, seperti melalui forum diskusi atau
surel. Ini memberikan fleksibilitas kepada peserta didik untuk belajar sesuai
dengan jadwal dan kebutuhan mereka sendiri.

Dengan karakteristik ini, internet telah membuka pintu bagi pembelajaran

yang lebih inklusif dan menyeluruh, memungkinkan peserta didik untuk
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mengakses berbagai sumber ilmu dan berinteraksi dengan dunia luar lebih luas
daripada sebelumnya. Hal ini menawarkan potensi besar untuk meningkatkan
kualitas dan efektivitas pembelajaran di berbagai tingkatan pendidikan. Internet
memungkinkan akses ke berbagai bahan ajar dan sumber daya pendidikan yang
tidak terbatas pada buku teks tradisional. Peserta didik dapat mengakses e-
book, jurnal ilmiah, artikel, video pembelajaran, dan materi interaktif lainnya
dari seluruh dunia. Ini memberikan mereka kesempatan untuk belajar dari
sumber yang lebih beragam dan terkini, yang mungkin tidak tersedia di
lingkungan sekolah mereka. Dengan adanya akses ke informasi global, peserta
didik dapat memperluas wawasan mereka, memahami perspektif yang berbeda,
dan mengembangkan pemikiran kritis.

Selain itu, internet juga memungkinkan pembelajaran yang lebih
fleksibel dan personal. Peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan
gaya belajar mereka sendiri. Mereka dapat mengulang materi yang sulit,
mengeksplorasi topik yang menarik minat mereka, dan menggunakan alat
bantu belajar yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Ini sangat penting untuk
mendukung pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna. Dalam konteks e-
learning, peserta didik juga dapat memanfaatkan forum diskusi online,
kelompok belajar virtual, dan bimbingan daring untuk berdiskusi, bertanya, dan
berbagi pengetahuan dengan sesama peserta didik dan guru dari berbagai
lokasi. Interaksi dengan dunia luar juga menjadi lebih mudah melalui internet.
Peserta didik dapat berpartisipasi dalam program pertukaran pelajar virtual,
mengikuti kursus online dari universitas internasional, dan menghadiri seminar
atau konferensi global tanpa harus meninggalkan rumah. Pengalaman ini tidak
hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka, tetapi juga
memperkenalkan mereka pada budaya dan perspektif baru, yang sangat
berharga dalam dunia yang semakin terhubung secara global. Pendidikan
inklusif juga dapat lebih mudah dicapai dengan bantuan internet.

Peserta didik dengan kebutuhan khusus atau yang tinggal di daerah
terpencil dapat mengakses pendidikan berkualitas melalui e-learning. Internet

memungkinkan mereka untuk belajar tanpa hambatan geografis dan fisik,
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membuka peluang pendidikan yang lebih adil dan merata. Teknologi assistive,
seperti perangkat lunak pembaca layar untuk peserta didik tunanetra atau alat
bantu dengar digital untuk peserta didik tunarungu, dapat diintegrasikan dalam
platform e-learning untuk mendukung kebutuhan mereka. Di sisi lain,
penggunaan internet dalam pembelajaran juga menuntut adanya kesiapan
infrastruktur dan literasi digital yang memadai. Sekolah dan lembaga
pendidikan perlu memastikan bahwa mereka memiliki akses internet yang
stabil dan perangkat teknologi yang cukup untuk mendukung pembelajaran e-
learning. Guru dan peserta didik juga perlu diberikan pelatihan yang memadai
untuk menggunakan teknologi ini secara efektif. Literasi digital menjadi
kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh semua peserta didik untuk
memanfaatkan teknologi dengan optimal dalam pembelajaran. Dengan segala
potensi yang ditawarkan, internet dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

Namun, pemanfaatannya harus direncanakan dan dikelola dengan baik.
Pendidikan berbasis internet harus dirancang untuk mendukung dan
melengkapi metode pembelajaran konvensional, bukan menggantikannya.
Kombinasi antara pembelajaran tatap muka dan e-learning yang seimbang
dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya dan holistik bagi
peserta didik. Secara keseluruhan, internet menawarkan peluang besar untuk
inovasi dalam pendidikan. Dengan memanfaatkan internet secara optimal, kita
dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, fleksibel, dan
interaktif. Ini tidak hanya akan membantu peserta didik untuk mencapai hasil
belajar yang lebih baik, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi
tantangan global di masa depan.

Memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi di lingkungan
sekolah telah diakui sebagai langkah penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Salah satu strategi yang diadopsi adalah penggunaan
bahan ajar yang disampaikan melalui media berbasis Teknologi Informasi dan

Komunikasi (TIK), seperti e-learning. Meskipun e-learning menawarkan
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berbagai keuntungan sebagai media pembelajaran yang modern dan interaktif,
sayangnya pemanfaatannya masih belum maksimal di Indonesia.

E-learning, yang merupakan singkatan dari electronic learning,
menawarkan aksesibilitas yang luas dan fleksibilitas dalam pembelajaran.
Dengan menyajikan materi pembelajaran secara digital, e-learning
memungkinkan peserta didik untuk belajar di mana saja dan kapan saja, tanpa
terikat oleh batasan ruang dan waktu. Namun, meskipun potensinya besar,
implementasi e-learning di sekolah-sekolah Indonesia masih terbilang terbatas.

Keterbatasan pemanfaatan e-learning di Indonesia bisa disebabkan oleh
sejumlah faktor, seperti keterbatasan infrastruktur TIK, kurangnya pelatihan
bagi guru dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, serta
tantangan ekonomi bagi sekolah untuk mengadopsi teknologi ini. Namun,
dengan kesadaran akan pentingnya teknologi dalam pendidikan yang semakin
meningkat, diharapkan pemanfaatan e-learning di Indonesia dapat terus
berkembang dan memberikan kontribusi signifikan dalam peningkatan mutu
pendidikan secara keseluruhan.

Pemanfaatan teknologi internet, terutama melalui platform e-learning,
telah menjadi strategi yang semakin berkembang untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. E-learning, sebagai salah satu bentuk media
pembelajaran yang berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK),
menawarkan sejumlah keunggulan yang dapat meningkatkan pengalaman
belajar. Guru memiliki kesempatan untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik bagi peserta didik. Keunggulan
utama dari E-learning adalah fleksibilitasnya. E-learning memungkinkan
peserta didik untuk mengakses materi pelajaran kapan saja dan di mana saja,
asalkan mereka memiliki akses internet. Hal ini sangat berguna bagi siswa
yang memiliki jadwal padat atau yang berada di daerah terpencil dengan akses
terbatas ke sekolah. Mereka dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan waktu
yang mereka tentukan sendiri, sehingga dapat mengatur waktu belajar mereka
dengan lebih efektif.
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Selain fleksibilitas, e-learning juga menawarkan beragam alat dan
sumber daya digital yang dapat digunakan untuk memperkaya proses
pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan video, animasi, simulasi, dan game
edukasi untuk menjelaskan konsep yang kompleks dengan cara yang lebih
mudah dipahami. Materi pembelajaran yang interaktif ini tidak hanya membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik tetapi juga membantu meningkatkan
retensi dan pemahaman peserta didik. E-learning juga memfasilitasi
pembelajaran kolaboratif. Platform E-learning sering kali dilengkapi dengan
fitur-fitur seperti forum diskusi, ruang obrolan, dan alat kolaborasi online
lainnya yang memungkinkan peserta didik untuk bekerja sama dalam proyek
dan tugas. Ini mendorong mereka untuk berbagi ide, berdiskusi, dan belajar
dari satu sama lain, sehingga memperkaya pengalaman belajar mereka.
Kolaborasi semacam ini juga mengembangkan keterampilan sosial dan
komunikasi yang penting bagi kesuksesan mereka di masa depan.

Dari sisi evaluasi, e-learning memungkinkan penilaian yang lebih efisien
dan beragam. Guru dapat menggunakan berbagai bentuk penilaian online
seperti kuis, tes, dan tugas yang dapat dinilai secara otomatis oleh sistem. Ini
tidak hanya menghemat waktu tetapi juga memberikan umpan balik yang cepat
kepada peserta didik. Selain itu, data dari aktivitas dan penilaian peserta didik
dapat diolah untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
kemajuan belajar mereka, memungkinkan guru untuk menyesuaikan strategi
pengajaran mereka sesuai dengan kebutuhan individu peserta didik. Namun,
pemanfaatan e-learning juga menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu
tantangan terbesar adalah kesenjangan digital, di mana tidak semua peserta
didik memiliki akses yang sama terhadap teknologi dan internet. Hal ini
terutama terjadi di daerah-daerah terpencil dan kurang berkembang di
Indonesia. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan upaya dari pemerintah dan
berbagai pihak terkait untuk menyediakan infrastruktur teknologi yang
memadai serta memastikan bahwa semua peserta didik memiliki akses yang

setara terhadap fasilitas e-learning.
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Selain kesenjangan digital, tantangan lainnya adalah keterampilan digital
yang rendah di kalangan guru dan peserta didik. Banyak guru masih kurang
familiar dengan teknologi e-learning dan bagaimana mengintegrasikannya
secara efektif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan dan
dukungan teknis yang berkelanjutan sangat diperlukan untuk memberdayakan
guru agar mereka dapat memanfaatkan teknologi ini dengan baik. Terlepas dari
tantangan-tantangan ini, e-learning tetap memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Dengan perencanaan yang
tepat, investasi dalam infrastruktur teknologi, dan pelatihan bagi guru, e-
learning dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk menciptakan pengalaman
belajar yang lebih kaya dan lebih inklusif.

Di masa depan, e-learning juga dapat berkembang lebih jauh dengan
adanya teknologi baru seperti kecerdasan buatan (Al), pembelajaran mesin, dan
Virtual Realitas (VR). Teknologi-teknologi ini dapat digunakan untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan imersif. Misalnya, Al
dapat digunakan untuk mengembangkan sistem tutor cerdas yang dapat
memberikan bimbingan individual kepada peserta didik, sementara VR dapat
digunakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang realistis dan mendalam.
Dengan demikian, e-learning tidak hanya berfungsi sebagai solusi sementara
selama pandemi COVID-19 tetapi juga sebagai strategi jangka panjang untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan memanfaatkan teknologi internet
dan e-learning, Indonesia dapat membangun sistem pendidikan yang lebih
fleksibel, inklusif, dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik di era digital
ini.

Salah satu keunggulan utama dari e-learning adalah fleksibilitasnya yang
memungkinkan penggunaan dalam berbagai konteks pembelajaran, termasuk
pembelajaran jarak jauh dan pembelajaran gabungan (blended learning).
Dengan menggunakan platform E-learning, peserta didik dapat mengakses
materi pembelajaran kapan saja dan dimana saja sesuai dengan kebutuhan

mereka. Hal ini memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam mengatur
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waktu dan tempat belajar, yang dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi
peserta didik.

Selain itu, e-learning juga memungkinkan adanya variasi dalam metode
pengajaran dan penggunaan sumber daya pembelajaran yang beragam. Guru
dapat memanfaatkan berbagai jenis materi, mulai dari teks, gambar, audio,
hingga video, untuk meningkatkan pemahaman dan minat belajar peserta didik.
Ini dapat membantu menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih
dinamis dan menarik. Dengan demikian, pemanfaatan e-learning merupakan
langkah yang positif dalam memperkaya pengalaman pembelajaran peserta
didik dan meningkatkan efektivitas proses pembelajaran secara keseluruhan.

Kehadiran e-learning membuka pintu lebar bagi akses pendidikan yang
lebih luas dan inklusif. Batasan geografis atau keterbatasan sumber daya lokal
tidak lagi menjadi hambatan bagi peserta didik. Mereka dapat mengakses
materi pembelajaran dari berbagai lokasi dan pada waktu yang fleksibel sesuai
dengan kebutuhan individu masing-masing. Dengan demikian, e-learning
memberikan kesempatan yang lebih besar bagi mereka yang sebelumnya
mungkin sulit untuk mengakses pendidikan formal. Tidak hanya itu, e-learning
juga memungkinkan adanya pengembangan kurikulum yang lebih dinamis dan
responsif terhadap kebutuhan peserta didik serta tuntutan pasar Kkerja.
Kurikulum dapat disesuaikan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan
industri sehingga peserta didik dapat memperoleh keterampilan yang relevan
dan dapat diterapkan dalam lingkungan kerja. Hal ini membantu meningkatkan
kualitas pendidikan yang disesuaikan dengan tuntutan zaman.

Dengan demikian, e-learning tidak hanya membuka pintu bagi akses
pendidikan yang lebih luas, tetapi juga memungkinkan penyempurnaan
kurikulum yang lebih adaptif dan relevan. Ini merupakan langkah penting
dalam memajukan sistem pendidikan menuju arah yang lebih inklusif dan
responsif terhadap perubahan zaman dan kebutuhan peserta didik serta
masyarakat secara keseluruhan.

Meskipun e-learning menawarkan potensi besar untuk meningkatkan

mutu pendidikan di Indonesia, pemanfaatannya masih menghadapi sejumlah
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tantangan yang signifikan. Salah satu tantangan utama adalah ketersediaan
infrastruktur dan akses internet yang merata di seluruh wilayah. Masih ada
daerah-daerah yang belum sepenuhnya terjangkau oleh jaringan internet yang
stabil dan terjangkau, sehingga menghambat aksesibilitas pendidikan bagi
sebagian masyarakat. Selain itu, pelatihan guru dalam penggunaan teknologi
pembelajaran juga menjadi kendala. Banyak guru yang belum memiliki
keterampilan dan pengetahuan yang memadai dalam memanfaatkan teknologi
untuk mendukung proses pembelajaran. Diperlukan upaya yang lebih besar
dalam memberikan pelatihan dan dukungan kepada para pendidik agar mereka
dapat mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam praktik pengajarannya.

Tantangan lainnya adalah penyediaan konten pembelajaran yang
berkualitas. Konten pembelajaran dalam format digital haruslah relevan,
terstruktur dengan baik, dan sesuai dengan kebutuhan kurikulum serta tingkat
pemahaman peserta didik. Hal ini memerlukan investasi yang signifikan dalam
pengembangan konten, serta kerjasama antara pemerintah, lembaga
pendidikan, dan sektor swasta.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diperlukan komitmen dan
kerja sama yang kuat dari berbagai pihak. Pemerintah perlu berperan aktif
dalam menyediakan infrastruktur yang mendukung, memberikan insentif untuk
pelatihan guru, dan mendorong pengembangan konten pembelajaran yang
berkualitas. Sementara itu, lembaga pendidikan dan sektor swasta juga harus
terlibat dalam upaya pengembangan dan pemanfaatan e-learning secara
maksimal guna meningkatkan mutu pendidikan secara menyeluruh di
Indonesia.

Penerapan model pembelajaran dengan menggunakan sistem e-learning
membawa sejumlah keunggulan yang signifikan dalam proses pembelajaran.
Peserta didik tidak lagi terikat pada keterbatasan ruang dan waktu seperti pada
pembelajaran konvensional. Mereka dapat dengan mudah mengakses informasi
terkait pembelajaran dari mana saja dan kapan saja sesuai dengan kebutuhan
mereka. Kemudahan akses ini mengubah paradigma pembelajaran dari berbasis

guru menjadi berbasis peserta didik, di mana peserta didik menjadi pusat dari
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proses pembelajaran. Perubahan ini memicu peningkatan motivasi dan kualitas
pembelajaran. Dengan e-learning, peserta didik memiliki kendali lebih besar
atas proses belajar mereka sendiri. Mereka dapat mengatur tempo belajar
sesuai dengan kemampuan dan preferensi masing-masing. Hal ini juga
mendorong terciptanya kemandirian belajar dan kreativitas dalam
mengeksplorasi materi pembelajaran secara lebih dalam.

Selain itu, e-learning juga mendorong adanya interaksi dua arah antara
pendidik dan peserta didik. Melalui platform e-learning, komunikasi antara
guru dan peserta didik menjadi lebih terbuka dan lancar. Guru dapat
memberikan umpan balik secara langsung terhadap kemajuan peserta didik,
sementara peserta didik juga dapat mengajukan pertanyaan dan berdiskusi
secara aktif. Ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang kolaboratif dan
mendukung pertukaran gagasan serta pemahaman yang lebih dalam tentang
materi pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran
berbasis e-learning tidak hanya memfasilitasi akses terhadap informasi, tetapi
juga memperkaya pengalaman belajar peserta didik, meningkatkan kualitas
pembelajaran, dan mendorong interaksi yang lebih aktif antara guru dan
peserta didik dan berbasis teacher-centered menjadi berbasiskan student-
centered memicu peserta didik menggunakan e-learning sebagai pola ajar yang
berpusat pada peserta didik.

Penelitian yang dilakukan oleh Wilda Susanti dan rekan-rekannya pada
tahun 2020 merupakan contoh nyata dari upaya pengembangan e-learning
dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris ditingkat sekolah menengah atas.
Mereka menghadirkan sebuah aplikasi pembelajaran berbasis multimedia yang
dirancang khusus untuk peserta didik kelas X SMA. Aplikasi ini menyajikan
teks, gambar, animasi, dan video sebagai sarana pembelajaran yang beragam
dan menarik.

Salah satu keunggulan dari aplikasi ini adalah penggunaan Moodle
sebagai media pembelajaran Bahasa Inggris untuk tingkat pemula. Moodle
adalah platform pembelajaran daring yang terkenal dengan fitur-fitur interaktif

dan kemampuan untuk menyediakan beragam jenis konten pembelajaran.
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Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris, tema "learning by doing"” yang
diusung dalam aplikasi tersebut bertujuan untuk meningkatkan proses
pembelajaran bahasa Inggris, khususnya dalam aspek membaca, menghapal,
dan mengucapkan kosakata.

Melalui kombinasi berbagai elemen multimedia dan pendekatan
pembelajaran yang berbasis aksi, aplikasi ini menawarkan pengalaman belajar
yang lebih menyenangkan dan efektif bagi peserta didik. Dengan
memanfaatkan teknologi e-learning, para peneliti berhasil menciptakan
lingkungan pembelajaran yang memotivasi dan memfasilitasi peserta didik
dalam mengembangkan keterampilan bahasa Inggris mereka. Ini adalah contoh
konkret dari bagaimana teknologi dapat digunakan secara kreatif untuk
meningkatkan mutu pendidikan, terutama dalam pembelajaran bahasa asing.

Aplikasi ini telah didesain dengan tujuan utama untuk menciptakan
pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan bagi peserta didik.
Melalui pemanfaatan beragam media, seperti teks, gambar, animasi, dan video,
peserta didik memiliki kemudahan dalam memahami materi pembelajaran,
terutama dalam hal memperluas kosakata mereka. Dengan adanya elemen
multimedia ini, peserta didik dapat melihat, mendengar, dan berinteraksi
langsung dengan konten pembelajaran.

Prinsip "learning by doing” yang diusung oleh aplikasi ini
memungkinkan peserta didik untuk terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran. Mereka tidak hanya mempelajari materi secara pasif, namun
juga memiliki kesempatan untuk aktif berpartisipasi dalam berbagai aktivitas,
seperti membaca, mengulang kosakata, dan berlatih mengucapkannya. Dengan
demikian, aplikasi ini tidak hanya memberikan pengetahuan kepada peserta
didik, tetapi juga mendorong mereka untuk mengaplikasikan apa yang mereka
pelajari secara praktis. Ini membantu meningkatkan pemahaman dan
penguasaan bahasa Inggris peserta didik secara holistik.

Harapannya, hasil dari penelitian ini dapat menjadi sumbangan yang
berarti dalam peningkatan kemampuan bahasa Inggris peserta didik. Dengan

memberikan lingkungan pembelajaran yang menarik dan interaktif, diharapkan
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peserta didik akan merasa lebih termotivasi dan bersemangat dalam proses
belajar bahasa Inggris. Selain itu, aplikasi ini diharapkan juga dapat menjadi
salah satu solusi untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran
bahasa Inggris ditingkat pemula dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi secara maksimal. Dengan demikian, diharapkan bahwa peserta
didik akan dapat mengembangkan kemampuan bahasa Inggris mereka secara
lebih efektif dan efisien melalui penggunaan aplikasi ini.

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan di SMKN 3 Batam pada
tanggal 01 hingga 12 September 2022, terlihat bahwa perencanaan
pembelajaran yang disiapkan oleh para guru belum mencapai tingkat optimal.
Kurangnya kualitas administrasi pembelajaran yang disusun menjadi salah satu
indikasi utama, menunjukkan adanya kekurangan dalam keseragaman dan
konsistensi perencanaan pembelajaran. Disamping itu, mayoritas guru masih
mengadopsi metode pengajaran yang monoton dan kurang menarik, yang
berpotensi mengurangi minat serta keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Pembelajaran di kelas juga menunjukkan kekurangan dalam kreativitas
guru dalam menyajikan materi pembelajaran. Minimnya penggunaan media
pembelajaran yang menarik dan bervariasi menyebabkan pemahaman materi
pembelajaran menjadi terbatas bagi peserta didik. Fasilitas belajar-mengajar
yang tersedia juga terlihat kurang memadai untuk memenuhi kebutuhan
seluruh peserta didik. Keterbatasan ini berpotensi memengaruhi efektivitas
pembelajaran serta membatasi potensi peserta didik dalam memahami dan
menguasai materi pelajaran.

Temuan awal ini menggarisbawahi pentingnya peningkatan perencanaan
dan implementasi pembelajaran di SMKN 3 Batam. Langkah-langkah
diperlukan untuk meningkatkan kualitas administrasi  pembelajaran,
memperkenalkan variasi dan daya tarik dalam metode pengajaran, serta
meningkatkan kreativitas dalam penyajian materi pembelajaran. Selain itu,
perlunya pertimbangan untuk meningkatkan fasilitas pembelajaran agar

menciptakan lingkungan yang lebih optimal dan efisien bagi peserta didik.
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Dalam kurikulum KI/KD Bahasa Inggris, terdapat sepuluh KD yang
harus dicapai dalam satu tahun pembelajaran, dengan target pencapaian lima
hingga enam KD per semester. Namun, kendala muncul ketika sekolah hanya
mampu menyediakan tiga jam pembelajaran per minggu, dimana setiap sesi
pembelajaran berlangsung selama 35 menit. Keterbatasan ruang belajar peserta
didik menjadi faktor utama dalam pembagian waktu pembelajaran, yang
mengakibatkan proses pembelajaran harus diatur dalam dua shift, yaitu shift
pagi dan sore. Dari hasil evaluasi pembelajaran yang diperoleh dari Ujian
Tengah Semester (UTS) peserta didik kelas X1 Teknik Komputer dan Jaringan
Tahun Pelajaran 2022/2023, terlihat bahwa hasil belajar masih menunjukkan
angka yang rendah, seperti yang tertera di Tabel 1.1. Hal ini menggambarkan
bahwa kendala dalam penyediaan waktu pembelajaran yang singkat dan terbagi
menjadi dua shift berdampak pada pencapaian hasil belajar siswa.

Kondisi ini menunjukkan perlunya perbaikan dalam pengelolaan waktu
pembelajaran dan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh sekolah.
Pemetaan kembali prioritas KD dan penyesuaian metode pembelajaran yang
lebih efektif dan efisien dapat membantu meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Selain itu, perlu juga dipertimbangkan alternatif solusi terkait
manajemen ruang belajar dan pengaturan waktu pembelajaran untuk
memastikan bahwa peserta didik memiliki kesempatan yang cukup untuk
mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan kurikulum yang ada.
Tabel 1.1. Hasil Ujian Tengah Semester XI TKJ Tahun Pelajaran 2022/2023

NO Jurusan |Njlai Peserta Didik | Jumlah Peserta | Persentase Ket
Angka | Huruf Didik (%)
1 91-100 A 3 7,5 Tuntas
2 81-90 A- 2 5 Tuntas
3 75-85 B+ 6 15 Tuntas
4 TKJ 66-74 B- 8 20 Tidak Tuntas
5 61-65 C+ 7 17,5
6 55-60 C 10 25 Tidak Tuntas
7 41-54 D 2 5 Tidak Tuntas
8 0-40 E 2 2 Belum Lulus
Total 40 100 -

Sumber: Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris SMK Negeri 3 Batam, 2023.
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Berdasarkan data yang tercantum dalam Tabel 1.1, nilai-nilai dalam
bentuk grade didapatkan melalui konversi dari nilai angka, dimana nilai A
berkisar antara 81 hingga 100, nilai B antara 71 hingga 80, nilai C antara 56
hingga 70, dan nilai D kurang dari 56. Konversi penilaian tersebut disesuaikan
dengan kebijakan masing-masing sekolah. Dari data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar peserta didik belum mencapai tingkat
keterampilan yang diharapkan, menunjukkan bahwa pemahaman dan
penguasaan materi pelajaran belum optimal dan peningkatan hasil belajar
belum mencapai tingkat yang diinginkan.

Sehingga adopsi e-learning di SMK Negeri 3 Batam dianggap sangat
sesuai, terutama dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris. Hal ini
disebabkan oleh penekanan yang diberikan Kurikulum 2013 (K13) pada
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran, dimana siswa lebih banyak
terlibat dalam pengalaman belajar mereka. Penggunaan e-learning dianggap
sebagai solusi yang efektif karena memberikan kesempatan bagi siswa untuk
belajar secara mandiri, meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran,
dan memberikan fleksibilitas akses yang lebih besar terhadap materi
pembelajaran. Dengan demikian, penerapan e-learning diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman dan
pencapaian belajar siswa, serta berperan dalam mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan oleh sekolah.

Penerapan e-learning di SMK Negeri 3 Batam dianggap sangat relevan,
terutama dalam mengembangkan proses pembelajaran Bahasa Inggris. Ini
karena Kurikulum 2013 (K13) mendorong partisipasi aktif siswa, menekankan
pentingnya pengalaman belajar yang lebih terlibat. E-learning menawarkan
solusi yang efektif dengan memberikan siswa kesempatan untuk belajar secara
mandiri, meningkatkan keterlibatan siswa, dan memberikan fleksibilitas akses
yang lebih besar terhadap materi pembelajaran. Oleh karena itu, diharapkan
bahwa penggunaan e-learning akan memiliki dampak positif dalam
meningkatkan pemahaman dan pencapaian belajar siswa, serta mendukung

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh sekolah.
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Dalam menghadapi tantangan tersebut, peneliti memilih untuk
mengadopsi serta mengembangkan model pembelajaran e-learning. Fokus
utamanya adalah untuk memperluas jangkauan pembelajaran, dengan harapan
agar peserta didik tidak hanya terikat pada pengajaran di kelas bersama guru.
Melalui penelitian ini, tujuan utamanya adalah untuk memastikan bahwa
peserta didik memiliki akses yang lebih fleksibel terhadap materi pembelajaran
dan kegiatan pembelajaran, dimana pun dan kapan pun mereka berada. Dengan
demikian, diharapkan bahwa pendekatan ini akan meningkatkan efektivitas
pembelajaran secara keseluruhan, yang pada akhirnya akan merangsang
pencapaian hasil belajar yang lebih baik bagi peserta didik.

Tidak hanya itu, dapat diperhatikan bahwa SMKN 3 Batam masih minim
memanfaatkan model pembelajaran berbasis e-learning. Sebagian besar proses
pembelajaran masih bergantung pada pengajaran langsung dari guru, dan
penggunaan media pembelajaran oleh guru juga terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini  bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
mengembangkan dan menganalisis model pembelajaran e-learning khususnya
pada mata pelajaran Bahasa Inggris untuk kelas XI Teknik Jaringan Komputer
di SMKN 3 Batam. Melalui langkah ini, diharapkan dapat tercipta suatu
perubahan positif dalam pendekatan pembelajaran di sekolah tersebut serta

membawa dampak yang signifikan terhadap kualitas dan hasil belajar siswa.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti
mengidentifikasikan ada beberapa permasalahan, diantaranya:
1. Guru mengajar dengan metode ceramah yang seharusnya mengarahkan
peserta didik untuk belajar secara mandiri (student centre).
2. Kurangnya waktu interaksi peserta didik dengan guru.
3. Terbatasnya pemakaian media ajar untuk proses belajar mengajar.
4. Performa belajar peserta didik yang rendah pada mata pelajaran bahasa

Inggris kelas X1 Teknik Komputer dan Jaringan di SMKN 3 Batam.
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C. Batasan Masalah
Peneliti memberikan batasan masalah dalam “Pengembangan model
pembelajaran e-learning pada mata pelajaran Bahasa Inggris kelas XI Teknik
Komputer Jaringan SMKN 3 Batam”, yaitu:
1. Pemanfaatan model pembelajaran E-learning bentuk/variasi dokumen bahan
ajar E-learning.
2. Performa belajar menggunakan model pembelajaran E-learning yang
dikembangkan.

D. Rumusan Masalah
Atas batasan masalah yang dipaparkan, peneliti menetapkan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan model pembelajaran e-learning Bahasa Inggris
kelas X1 Tekhnik Komputer dan Jaringan di SMKN 3 Batam?
2. Bagaimanakah validitas, praktikalitas, dan efektifitas dalam pemanfaatan

model pembelajaran e-learning tersebut?

E. Tujuan Penelitian
Peneliti menetapkan tujuan yang diharapkan tercapai dalam penelitian
ini:
1. Mengembangkan model pembelajaran e-learning Bahasa Inggris Kelas XI
TKJ di SMKN 3 Batam.
2. Menguji validitas, praktikalitas, dan efektifitas penggunaan e-learning pada
Mata Pelajaran Bahasa Inggris kelas XI TKJ d SMKN 3 Batam.

F. Manfaat Penelitian
Berikut ini adalah keuntungan yang dapat diperoleh melalui penelitiani
ini:
1. Sekolah, sebagai bahan pertimbangan dan masukan informasi untuk ketua
program studi dan tenaga pengajar di SMKN 3 Batam mengenai pola ajar e-

learning guna menaikkan optimalisasi hasil belajar, serta dapat
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dimanfaatkan sebagai sarana yang sah, mudah, dan model pembelajaran
yang efesien, juga menjadikannya sebagai kebiasaan bagi guru dalam
menggunakan teknologi di bidang pendidikan.
2. Dapat dijadikan salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat
diterapkan siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya secara lebih optimal.
3. Peneliti, dapat menggunakannya sebagai referensi bagi peneliti lain ketika
melakukan penelitian tambahan untuk mengembangkan model pembelajaran

e-learning dalam dunia pendidikan.

G. Spesifikasi Model Pembelajaran E-Learning
Berikut rincian serta karakteristik Model Pembelajaran e-learning yang
bertujuan untuk dimaksimalkan:
1. Model Pembelajaran e-learning yang dimaksimalkan adalah model
pembelajaran yang memanfaatkan penggunaan akses internet.
2. Pendistribusian materi melalui model pembelajaran e-learning dilakukan
dengan  mengunjungi Web resmi SMKN 3 Batam dengan link
http://smkn3batam.sch.id/ pilih bagian learning dan peserta didik mengikuti

tahapannya dengan diawali memasukkan username dan password masing-
masing  peserta  didik dan atau  melalui  link  https:/E-

learningsmkn3batam.net/index.php/login.

3. Model Pembelajaran e-learning menggunakan aplikasi (WordPress) di
http://smkn3batam.sch.id/Wordpress  disebut sebagai nama program
aplikasi, dapat mengubah media pembelajaran menjadi wadah kelas
digitalisasi untuk mengakses bahan ajar serta materi pendidikan WordPress.
Saat ini tersedia secara gratis untuk siapa saja.

4. Model pembelajaran e-learning memampukan peserta didik mendapatkan
bahan ajar dimana dan kapan saja lewat komputer ataupun gawai

berinternet.


http://smkn3batam.sch.id/
https://e-learningsmkn3batam.net/index.php/login
https://e-learningsmkn3batam.net/index.php/login
http://smkn3batam.sch.id/
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H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi Penelitian adalah:

a. Diberikan tindakan yang sama (pretesting) terhadap peserta didik
sebelum mereka menggunakan model pembelajaran e-learning dalam
pembelajaran.

b. Kuesioner penilitian yang dijawab responden menggambarkan situasi
sebenarnya dengan memberikan tanggapan pribadi yang jujur dan tidak
ada paksaan ataupun tekanan dari pihak luar.

c. E-learning disediakan untuk semua peserta didik secara setara.

2. Keterbatasan Pengembangan dalam Penelitian ini diantaranya:

a. Pengembangan model pembelajaran dalam penelitian ini dibatasi pada
mata pelajaran bahasa Inggris kelas X1 Teknik Komputer Jaringan.

b. Pengembangan model pembelajaran berbasis web ini  memiliki

keterbatasan dalam hal mengoptimalkan interaksi guru dan peserta didik.

I. Definisi Operasional

1. Model pembelajaran adalah suatu kerangka kerja yang dirancang untuk
memberikan panduan sistematis dalam pelaksanaan proses pembelajaran,
dengan tujuan membantu peserta didik mencapai sasaran pembelajaran yang
telah ditetapkan. Dalam esensinya, model pembelajaran menggambarkan
suatu pandangan yang komprehensif dengan arah tertentu yang diinginkan.
Menurut Suprihatiningrum (2013), model pembelajaran diartikan sebagai
suatu konseptualisasi yang menyajikan prosedur pembelajaran secara
terstruktur, yang bertujuan untuk mengelola pengalaman belajar peserta
didik sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

2. E-learning digaungkan sebagai pola ajar bersistem web yang diakses
melalui jaringan internet. Juga dikenal sebagai semua bentuk kegiatan
belajar dengan memilih media elektronik untuk digunakan dalam
pembelajaran, Michael (2013). Secara umum, e-learning mengandung pola
dan seperangkat cara untuk membantu peserta didik belajar, personal

maupun kelompok.



BAB V
PENUTUP

Pengembangan model pembelajaran berbasis e-learning dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan peserta didik dan guru agar tercipta sebuah alternatif media
pembelajaran yang melibatkan teknologi informasi, sehingga penggunaan model
pembelajaran dapat lebih bervariatif dan membantu peserta didik untuk belajar
dengan memanfaatkan fasilitas yang tersedia serta bisa meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:
1. Model Pembelajaran Berbasis E-learning yang Dikembangkan

Termasuk pada Kategori Valid, Praktis, dan Efektif

Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis e-
learning yang dikembangkan telah melewati tahap validasi dan memperoleh
penilaian yang baik dari para validator. Model ini juga terbukti praktis
digunakan, berdasarkan tanggapan positif dari guru dan peserta didik yang
terlibat dalam uji coba. Efektivitas model ini juga terbukti dari peningkatan
hasil belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan

model ini.

2. Model Pembelajaran Berbasis E-learning Dapat Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas X1 TKJ 3.

Hasil uji coba menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
dalam hasil belajar peserta didik kelas X1 TKJ 3 setelah diterapkan model
pembelajaran berbasis e-learning. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan
nilai rata-rata peserta didik pada posttest dibandingkan dengan pretest.
Peningkatan hasil belajar ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran
berbasis e-learning efektif dalam membantu peserta didik memahami materi

pelajaran dan meningkatkan kompetensi mereka.
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B. Implikasi

Berdasarkan pengembangan dan analisis produk pembelajaran berbasis e-

learning, beberapa implikasi penting dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Meningkatkan Hasil Belajar di SMK Negeri 3 Batam

Untuk mengatasi keterbatasan media pembelajaran yang digunakan di
SMK Negeri 3 Batam, pengembangan media pembelajaran dilakukan
dengan menerapkan model pembelajaran e-learning. Proses pengembangan
ini  mengikuti  langkah-langkah ~ yang  sistematis yaitu  define
(mendefinisikan), design (merancang), develop (mengembangkan), dan
disseminate (menyebarkan). Hasil dari proses ini adalah sebuah media
pembelajaran  berbasis e-learning yang dirancang khusus untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Inggris.
Dengan penerapan model ini, diharapkan dapat memberikan dampak positif

yang signifikan terhadap pencapaian akademik siswa.

2. Aplikasi pada Siswa dengan Akses Internet

Model pembelajaran e-learning ini dapat diaplikasikan secara efektif
pada siswa atau peserta didik yang memiliki akses internet. Mengingat
kebutuhan teknologi dan konektivitas untuk mengakses materi pembelajaran
online, siswa yang memiliki fasilitas internet akan lebih mudah beradaptasi
dan mendapatkan manfaat maksimal dari model pembelajaran ini. Oleh
karena itu, sebelum implementasi, penting untuk memastikan bahwa
fasilitas internet tersedia dan dapat diakses oleh seluruh peserta didik yang
terlibat.

3. Penerapan dengan Sarana dan Prasarana yang Mendukung
Untuk melaksanakan model pembelajaran e-learning secara optimal,
diperlukan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan kelas online. Ini
termasuk keberadaan web pembelajaran atau link yang terhubung ke
berbagai halaman di internet yang menyediakan bahan pelajaran. Selain itu,

tersedianya jaringan internet yang stabil dan perencanaan pembelajaran
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yang matang juga sangat penting. Dengan persiapan ini, model
pembelajaran e-learning dapat diimplementasikan dengan efektif,
memberikan kemudahan bagi siswa untuk mengakses materi dan mengikuti
proses pembelajaran dengan lancar.

Dengan mempertimbangkan implikasi ini, pengembangan model
pembelajaran berbasis e-learning tidak hanya bertujuan untuk mengatasi
keterbatasan media pembelajaran yang ada tetapi juga untuk menciptakan
lingkungan belajar yang lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan zaman
digital. Dengan penerapan yang tepat, e-learning dapat menjadi alat yang
kuat untuk meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran

seperti Bahasa Inggris di SMK Negeri 3 Batam.

C. Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran dapat diberikan
sebagai berikut:
1. Untuk Pihak Sekolah (Kepala Sekolah)

Kepala sekolah diharapkan dapat lebih mengoptimalkan dan
melengkapi akses, sarana, dan prasarana pendukung untuk model
pembelajaran berbasis e-learning. Ini termasuk memastikan bahwa
infrastruktur teknologi seperti komputer, perangkat lunak e-learning, dan
koneksi internet yang memadai tersedia bagi seluruh siswa dan guru.
Dengan fasilitas yang lengkap dan memadai, implementasi model
pembelajaran e-learning dapat berjalan dengan lebih efektif, memberikan

manfaat maksimal bagi seluruh peserta didik.

2. Untuk Guru
Guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran berbasis e-
learning tidak hanya pada mata pelajaran Bahasa Inggris tetapi juga pada
mata pelajaran lain. Penggunaan e-learning dalam berbagai mata pelajaran
dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan,

memungkinkan mereka untuk memperoleh nilai yang lebih baik. Guru juga
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perlu terus memperbarui keterampilan mereka dalam teknologi pendidikan
dan mengintegrasikan e-learning secara kreatif dalam rencana pembelajaran
mereka untuk memastikan bahwa siswa mendapatkan pengalaman belajar
yang interaktif dan menarik.

. Untuk Peneliti Lain

Penelitian ini masih terbatas pada Kompetensi Dasar (KD) 3.1 dan 3.2
pada pelajaran Bahasa Inggris kelas XI SMK. Oleh karena itu, disarankan
agar penelitian lebih lanjut dilakukan untuk materi pelajaran lainnya serta
dikembangkan juga untuk mata pelajaran lain. Penelitian lanjutan dapat
mengeksplorasi bagaimana e-learning dapat diterapkan dalam berbagai
konteks dan tingkatan pendidikan, serta menilai efektivitasnya dalam
meningkatkan hasil belajar di berbagai disiplin ilmu. Hal ini akan
memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang potensi e-learning
dalam pendidikan dan membantu memperluas penerapannya secara lebih

luas.
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